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Daerah, Maret 2008-Maret 2010
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Indeks Kedalaman Kemiskinan

3,15
3,06
2,63

2,73
2,67
2,57

3,82
3,68
2,72

Maret 2008
Maret 2009
Maret 2010

Indeks Keparahan Kemiskinan

0,85
0,86
0,71

0,64
0,67
0,71

1,20
1,16
0,71

Maret 2008
Maret 2009
Maret 2010

INFLASI

Inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam

pengendalian ekonomi makro yang berdampak luas
terhadap berbagai sektor ekonomi. Inflasi dapat me-
nimbulkan masalah jika laju peningkatannya cukup
tinggi. Inflasi kumulatif tahun 2010 di Kota Palembang
adalah sebesar 6,02 persen, hal ini menunjukkan
bahwa inflasi tahun 2010 sangat tinggi jika dibanding-
kan dengan inflasi tahun sebelumnya yang hanya 1,85
persen (Tabel.4).

Hasil pemantauan harga 360 komoditas pada pasar
tradisional (16 ilir, Cinde, Lemabang dan KM 5), bebe-
rapa pasar modern dan outlet/gerai di Kota Palembang
selama Tahun 2010 secara umum mengalami pening-
katan dari awal sampai akhir tahun. Inflasi hampir
terjadi sepanjang tahun, hanya pada bulan Maret dan
Oktober yang mengalami deflasi sebesar 0,31 persen
dan 0,06 persen. Inflasi tertinggi terjadi pada bulan Juli

yaitu sebesar 1,4 persen.

Inflasi tahun kalender 2010 (Januari - Desember 2010)
di Kota Palembang adalah sama dengan inflasi “year
on year" (Desember 2010 terhadap Desember 2009),
yaitu mencapai 6,02 persen, sementara secara nasional

adalah sebesar 6,96 persen.
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KEMISKINAN

Jumlah penduduk miskin (penduduk yang berada dibawah
Garis Kemiskinan) di Provinsi Sumatera Selatan pada bulan
Maret 2010 sebesar 1.125.725 (15,47 persen). Dibandingkan
dengan penduduk miskin pada bulan Maret 2009 yang
berjumlah 1.167.873 (16,28 persen), berarti jumlah
penduduk miskin turun sekitar 42.148 orang.

Selama periode Maret 2009-Maret 2010, penduduk miskin di
daerah perkotaan bertambah sebesar 1.199 orang,
sementara di daerah perdesaan berkurang sebesar 43.347

orang.

Persentase penduduk miskin antara daerah perkotaan dan
perdesaan tidak banyak berubah. Pada bulan Maret 2010,
sebagian besar (58,14 persen) penduduk miskin berada di

daerah perdesaan.

Garis kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar
Rp. 221.687,-. Garis kemiskinan di daerah perkotaan sebesar
Rp. 258.304,- dan garis kemiskinan di daerah perdesaan
adalah sebesar Rp. 198.572,-.

Pada periode Maret 2009-Maret 2010, Indeks Kedalaman (P1)
dan Indeks Keparahan (P2) sama-sama menunjukkan
kecendrungan menurun. Ini mengindikasikan bahwa rata-rata
pengeluaran penduduk miskin cenderung makin mendekati
garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran miskin agak
sedikit menyempit.

INFLASI
=100)
125,18

124,51

Gambar. 1

Perkembangan IHK Kota Palembang Januari 2010 — Januari 2011 (2007
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KETENAGAKERJAAN
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EKSPOR DAN IMPOR

Perdagangan luar negeri semakin penting peranannya

dalam perekonomian dan pembangunan bangsa.
Kegiatan perdagangan luar negeri, terutama ekspor
merupakan salah satu sumber terbesar bagi penerimaan
devisa. Dengan devisa tersebut negara/daerah dapat
membeli barang-barang impor yang dibutuhkan untuk

menunjang sektor industri.

Gambaran perkembangan ekspor Provinsi Sumatera
Selatan mengalami fluktuasi dari bulan ke bulan (Gambar
2), pada 2010 ekspor

Sumatera Selatan mencapai nilai sebesar US$3.516,90

periode Januari-Desember

juta. Nilai Ekspor Provinsi Sumatera Selatan periode
Januari-Desember 2010 cenderung terus mengalami
peningkatan dari awal sampai akhir tahun. Nilai Ekspor
Provinsi Sumatera Selatan  periode Januari-Desember
2010 ini mengalami peningkatan sebesar 74,49 persen
dari US$2.015,51 juta pada periode yang sama tahun

2009 menjadi US$3.516,90 juta.

Jika dibandingkan dengan nilai ekspor, perkembangan
nilai impor Provinsi Sumatera Selatan juga mengalami
fluktuasi dari bulan ke bulan (Gambar 3), pada periode
Januari-Desember 2010 ekspor Sumatera Selatan
mencapai nilai sebesar US$365,85 juta. Nilai impor
Provinsi Sumatera Selatan periode Januari-Desember
2010 ini mengalami peningkatan sebesar 62,73 persen
dari US$224,83 juta pada periode yang sama tahun
2009 menjadi US$365,85 juta.




EKSPOR DAN IMPOR

Tabel 5.

Nilai Ekspor Provinsi Sumatera Selatan menurut Bulan

Januari-Desember, 2009 dan 2010 US $

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober

November

Desember
Total

Ekspor

2009 2010

149.542.987

116.906.523

143.855.744

116.261.118

146.259.441

136.534.215

176.944.107

176.141.464

159.064.199

210.273.450

205.433.903

278.293.246

2.015.510.397 3.

139.345.343

213.090.120

278.743.013

289.466.842

302.523.752

304.929.775

279.260.641

296.498.770

287.084.409

343.665.683

382.855.348

399.432.299
516.895.995

KETENAGAKERJAAN

Gambar. 9
Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenis Kelamin (%) Agustus 2006 - Agustus 2010
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EKSPOR DAN IMPOR

Tabel 6.
Nilai Impor Provinsi Sumatera Selatan menurut Bulan

Januari-Desember, 2009 dan 2010 US $

Bulan

Januari
Februari
Maret
April
Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober

November

Desember
Total

15.421.073

9.317.639

7.302.610

24.084.147

10.114.185

20.375.973

27.876.614

13.698.915

36.710.067

15.425.730

29.999.675

14.500.628
224.827.256

Impor

2009 2010

10.280.880

19.019.821

24.156.673

53.481.788

44.413.507

15.042.771

31.798.987

34.343.439

36.947.100

36.948.169

31.900.168

27.517.293
365.850.596

KETENAGAKERJAAN

Jumlah angkatan kerja di Sumatera Selatan pada Agustus
2010 mencapai 3.665.044 orang, bertambah sekitar 45.867
orang dibanding angkatan kerja Februari 2010 sebesar
3.619.177 orang.

Jumlah penduduk yang bekerja di Sumatera Selatan pada
Agustus tahun 2010 mencapai 3.421.193 orang, bertambah
sekitar 39.134 orang dibanding keadaan Februari 2010
sebesar 3.382.059 orang.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Sumatera Selatan
pada Agustus 2010 mencapai 6,65 persen, mengalami
kenaikan dibanding TPT Februari 2010 sebesar 6,55 persen.

Dari sisi gender, TPT laki-laki pada Agustus 2010 sebesar
5,19 persen, jauh lebih rendah dibandingkan dengan TPT
perempuan yang mencapai 8,94 persen.

TPT di daerah perkotaan pada Agustus 2010 sebesar 11,92
persen, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan TPT daerah

pedesaan yang hanya sebesar 4,21 persen.
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NILAI TUKAR PETANI (NTP)

Nilai Tukar Petani (Farmers Term of Trade) adalah suatu
indikator pengukur kemampuan tukar barang-barang
(produk) pertanian dengan barang dan jasa yang di-
perlukan petani untuk konsumsi rumahtangganya serta
untuk keperluan dalam memproduksi produk pertanian.
Nilai Tukar Petani (NTP) diperoleh dari perbandingan in-
deks harga yang diterima petani terhadap indeks harga

yang dibayar petani (dalam persentase).

NTP Sumatera Selatan pada tahun 2010 cukup berfluktuasi
(Gambar 4), secara keseluruhan dari angka tersebut memi-
liki nilai lebih besar dari 100 yang menunjukkan bahwa
petani mengalami peningkatan daya beli yang disebabkan
oleh kenaikan harga produksi lebih besar dari kenaikan

harga input produksi serta konsumsi rumahtangganya.

Nilai NTP pada tahun 2010 cendrung mengalami kenaikan
sepanjang tahun, hal ini disebabkan karena harga komodi-
tas hasil pertanian pada umumnya mengalami kenaikan.
Kenaikan NTP tertinggi terjadi pada bulan Februari sebesar
1,65 persen yang mengalami kenaikan dari 101,86 pada
bulan Januari menjadi 103,54 pada bulan Februari. Se-
dangkan selama tahun 2010 NTP juga mengalami penuru-
nan sebanyak dua kali yaitu pada bulan Mei dan bulan Juli.
Pada bulan Mei mengalami penurunan yang cukup signi-
fikan sebesar 0,63 persen dari 104,21 pada bulan April

kemudian turun menjadi 103,55 pada bulan Mei.

PRODUKSI PADI, JAGUNG DAN KEDELAI

Gambar. 7
Perkembangan Produksi Padi Tahun 1983-2010
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PRODUKSI PADI, JAGUNG DAN KEDELAI

PADI

Produksi padi Tahun 2010 (Angka Ramalan I) diperkirakan
mencapai 3,31 juta ton GKG, naik sebesar 193,97 ribu ton
(6,21 persen) dibandingkan tahun 2009.

Produksi padi Tahun 2010 (Angka Ramalan II) diperkirakan
mencapai 3,24 juta ton GKG, naik sebesar 116,23 ribu ton
(3,72 persen) dibandingkan tahun 2009.

Produksi padi Tahun 2010 (Angka Ramalan III)
diperkirakan mencapai 3,25 juta ton GKG, naik sebesar
124,1 ribu ton (3,97 persen) dibandingkan tahun 2009.

JAGUNG

Produksi jagung Tahun 2010 (Angka Ramalan I)
diperkirakan mencapai 137,13 ribu ton pipilan kering, naik
sebesar 23,96 ribu ton (21,18 persen) dibandingkan tahun
2009.

Produksi jagung Tahun 2010 (Angka Ramalan II)
diperkirakan mencapai 113,15 ribu ton pipilan kering, turun
sebesar 17 ton (0,02 persen) dibandingkan tahun 2009.
Produksi jagung Tahun 2010 (Angka Ramalan III)
diperkirakan mencapai 118,6 ribu ton pipilan kering, naik
sebesar 5,47 ribu ton (4,84 persen) dibandingkan tahun
2009.

KEDELAI

Produksi kedelai Tahun 2010 (Angka Ramalan I) sebesar
14,41 ribu ton biji kering, naik sebesar 703 ton (5,13
persen) dibandingkan tahun 2009.

Produksi kedelai Tahun 2010 (Angka Ramalan II) sebesar
12,17 ribu ton biji kering, turun sebesar 1,54 ribu ton
(11,20 persen) dibandingkan tahun 2009.

Produksi kedelai Tahun 2010 (Angka Ramalan III) sebesar
12,6 ribu ton biji kering, turun sebesar 7,76 persen dari
tahun 2009.

NILAI TUKAR PETANI (NTP)

Gambar. 4
Inflasi Pedesaan Bulanan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010




PARIWISATA

Jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang berkunjung
di Sumatera Selatan melalui pintu masuk Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin II Palembang pada tahun 2010
mengalami fluktuasi dan penurunan sampai akhir tahun
(Gambar 6). Jumlah wisman yang datang ke Sumatera
Selatan paling banyak ada pada awal tahun yaitu bulan
Januari sebanyak 515 orang. Kemudian mengalami
penurunan drastis pada bulan Maret sebesar 60,33 persen
dan terus menerus mengalami penurunan sampai bulan Mei

dengan persentase yang terus menurun.

Pada pertengahan tahun sampai akhir tahun jumlah wisman
mengalami fluktuasi yang tidak terlalu signifikan. Peningkatan
tajam terjadi pada bulan November sebesar 74,19 persen
dari 122 orang pada bulan Oktober menjadi 216 orang pada
bulan November.

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) merupakan persentase
dijadikan
pertumbuhan usaha perhotelan bahkan pertumbuhan

pemakaian kamar hotel yang indikator

pariwisata di suatu daerah. TPK cenderung mengalami
penurunan dari awal tahun sampai bulan Maret, kemudian
terus menerus mengalami peningkatan sampai bulan Juni
yaitu naik 3,26 poin dari bulan sebelumnya. Kecendrungan
peningkatan hunian karena adanya sejumlah event wisata
dan seni budaya yang digelar di Sumatera Selatan. Pola ini
juga terulang kembali dari pertengahan tahun sampai akhir
tahun, yaitu mengalami penurunan sampai bulan Agustus

dan kemudian terus menerus naik sampai akhir tahun.

PERTUMBUHAN EKONOMI

Tabel. 14
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Penggunaan ADHB Tahun 2010 (Triliun Rupiah)

Harga Berlaku

Tw Il 2010 Tw Il 2010

Tw | 2010

Komponen Penggunaan

4

®)

@)

@

26,50
0,50
4,18

25,11

24,51

Konsumsi Rumah Tangga

0,48
3,75

0,46
3,24

Konsumsi Lembaga Swasta Nirlaba

Konsumsi Pemerintah

Pembentukan Modal Tetap Domestik Bru-

to

9,60

9,06

8,74

16,79
14,43

15,27

13,78

12,87
12,64

Ekspor Barang dan Jasa
Impor Barang dan Jasa

41,54

39,09

37,03

PDRB
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PARIWISATA

Gambar. 6
Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar Hotel Berbintang di Sumatera Selatan Tahun 2010
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PERTUMBUHAN EKONOMI

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan Triwulan I Tahun

2010 sebesar 0,2 persen dengan migas dan tanpa migas 0,6
persen. Perkembangan ekonomi year on year mengalami
pertumbuhan sebesar 5,6 persen dengan migas dan tanpa
migas sebesar 7,4 persen meningkat dibandingkan kondisi
pada triwulan I pada Tahun 2009.

Besaran PDRB atas dasar harga berlaku pada Triwulan I
Tahun 2010 mencapai Rp. 36,95 triliun dengan migas dan
tanpa migas Rp. 25,85 triliun sedangkan PDRB atas dasar
harga konstan 2000 pada triwulan yang sama RP. 15,22

triliun dengan migas dan tanpa migas Rp. 11,91 triliun.

Besaran PDRB atas dasar harga berlaku pada Triwulan II
Tahun 2010 mencapai Rp. 39,09 triliun dengan migas dan
tanpa migas Rp. 27,28 triliun sedangkan PDRB atas dasar
harga konstan 2000 pada triwulan yang sama RP. 15,79
triliun dengan migas dan tanpa migas Rp. 12,40 triliun.

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan Triwulan III Tahun
2010 mengalami pertumbuhan sebesar 6,0 persen dengan
migas dan tanpa migas 7,4 persen dibanding kondisi Triwulan
II Tahun 2010. Perkembangan ekonomi year on year
mengalami pertumbuhan sebesar 5,3 persen dengan migas
dan tanpa migas sebesar 6,5 persen meningkat dibandingkan
kondisi pada triwulan III pada Tahun 2009.

Tiga sektor yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah
sektor pertanian 15,7 persen, sektor bangunan 6,0 persen,
dan sektor pengangkutan & komunikasi 5,8 persen.
Sementara untuk pertumbuhan sektor pengangkutan &
komunikasi 15,0 persen, sektor bangunan 10,0 persen dan

sektor keuangan, sewa & jasa perusahaan 7,4 persen.




